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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam sistem pendidikan vokasi, keterampilan praktik memegang 

peran penting dalam membentuk kesiapan mahasiswa menghadapi dunia 

kerja. Pendidikan tidak hanya berfokus pada pemahaman teori di kelas, tetapi 

juga menekankan kemampuan menerapkan ilmu secara langsung di lapangan. 

Oleh karena itu, Politeknik Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswa program 

studi D3 Teknik Mesin untuk mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

semester enam. Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman 

nyata dalam lingkungan industri, serta mampu mengembangkan kompetensi 

teknis dan non-teknis yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Pelaksanaan PKL juga menjadi sarana untuk mengasah kemampuan 

mahasiswa dalam memahami alur kerja di industri, mengenali permasalahan 

yang mungkin terjadi, serta belajar bagaimana solusi diterapkan dalam praktik 

langsung. 

Dalam pelaksanaannya, pemilihan lokasi magang menjadi faktor yang 

sangat penting. Dalam hal ini, penulis memilih PT Pindad (persero) Bandung 

sebagai tempat pelaksanaan PKL. Perusahaan ini merupakan salah satu 

produsen Kendaraan Taktis Dan Kendaraan Alat Berat terbesar di Indonesia 

dan memiliki sistem kerja yang kompleks serta berstandar industri besar. 

Penulis ditempatkan di Departemen Fabrikasi dan Alat Berat, tepatnya di 

bagian Bengkel Mesin, yang menangani proses permesinan dan fabrikasi 

komponen penting untuk mendukung operasi pabrik. 

Salah satu proses fabrikasi yang dipelajari penulis selama magang 

adalah fabrikasi Driveshaft. Oleh karna itu, penulis mengangkat topik "Studi 

Proses Perakitan dan Pengujian Produk Alat Berat di PT PINDAD (persero) 

Bandung " dalam laporan ini. 

 

1.2 Ruang Lingkup 
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Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Pindad (persero) 

Bandung , penulis ditempatkan di Departemen Fabrikasi dan Alat Berat, 

bagian Bengkel Mesin. Kegiatan yang dilakukan di bagian bengkel mesin 

meliputi proses fabrikasi komponen-komponen yang dibutuhkan oleh pabrik 

Kendaraan Alat Berat . Proses yang dipelajari mencakup mulai dari 

pemilihan material, perancangan, hingga fabrikasi komponen menjadi 

produk jadi yang siap digunakan. Selain itu, penulis juga mempelajari tahap 

pengecekan kualitas dan perawatan mesin yang digunakan dalam proses 

fabrikasi. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

• Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merasakan secara 

langsung lingkungan kerja di dunia industri, khususnya di bidang teknik 

dan proses fabrikasi. 

• Menjadi wadah untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam konteks kerja nyata 

di lapangan. 

• Membekali mahasiswa dengan pengalaman dalam menghadapi 

berbagai tantangan dunia kerja, sekaligus mengembangkan pola pikir 

yang praktis dan solutif dalam menangani permasalahan yang timbul 

selama proses produksi. 

• Menumbuhkan sikap profesional, seperti tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, kemampuan bekerja sama dalam tim, serta 

adaptasi terhadap budaya kerja di lingkungan industri. 

 

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

• Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Memberikan wawasan nyata tentang bagaimana prinsip-prinsip 

teknik mesin diterapkan dalam aktivitas industri secara 

langsung. 

2. Mendorong  mahasiswa  untuk  mengembangkan  kemampuan 
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berpikir analitis dan menemukan solusi saat menghadapi 

permasalahan di lapangan. 

3. Menanamkan etos kerja positif, seperti kedisiplinan, komunikasi 

yang baik, serta keterampilan dalam bekerja sama secara tim. 

4. Membentuk kebiasaan kerja yang baik seperti disiplin, 

komunikasi yang efektif, serta kemampuan bekerja dalam tim. 

• Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Menjadi media kemitraan strategis antara perusahaan dan 

institusi pendidikan dalam upaya peningkatan kualitas dan 

relevansi sumber daya manusia sesuai kebutuhan industri. 

2. Menyediakan tenaga tambahan dari kalangan mahasiswa 

magang yang dapat membantu pelaksanaan tugas operasional, 

khususnya dalam kegiatan teknis atau administratif tertentu. 

3. Memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk menilai secara 

langsung potensi, sikap kerja, dan kompetensi mahasiswa 

sebagai calon tenaga kerja di masa depan. 

4. Meningkatkan citra dan kontribusi perusahaan dalam 

mendukung pengembangan pendidikan vokasi serta 

pembangunan sumber daya manusia nasional. 

• Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memberikan perspektif nyata bagi institusi pendidikan terkait 

tingkat keterkaitan antara kurikulum yang diterapkan dengan 

kebutuhan dan standar industri saat ini. 

2. Menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan evaluasi dan 

pengembangan kurikulum agar lebih selaras dengan dinamika 

dunia kerja. 

3. Memperkuat citra dan kredibilitas kampus melalui kemitraan 

aktif dengan perusahaan besar seperti PT PINDAD (Persero). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) serta 

pengamatan langsung di lapangan, dapat disimpulkan bahwa proses perakitan 

dan pengujian produk alat berat di PT PINDAD (Persero) dilaksanakan secara 

sistematis dan profesional. Tahapan perakitan dilakukan dengan mengikuti 

prosedur baku mulai dari pra-perakitan, perakitan utama, perakitan 

subkomponen, hingga penyelesaian akhir dan persiapan uji fungsi. 

Setiap tahapan perakitan ditangani oleh tenaga ahli dengan standar 

kualitas yang telah ditentukan perusahaan, serta didukung fasilitas perakitan 

modern. 

Proses pengujian produk alat berat juga menjadi bagian penting dalam 

menjamin kualitas dan keselamatan produk. Jenis pengujian yang dilakukan 

meliputi pengujian statik, dinamik, fungsional, hingga uji ketahanan. 

Pengujian dilakukan di fasilitas proving ground dan menggunakan alat ukur 

khusus untuk menjamin akurasi hasil. Namun, dalam praktiknya masih 

terdapat sejumlah kendala baik teknis maupun non-teknis yang 

mempengaruhi kelancaran proses produksi. Kendala teknis yang ditemukan 

antara lain keterlambatan pengadaan komponen, keterbatasan keterampilan 

tenaga kerja dalam penanganan komponen kompleks, ketidaksesuaian 

dimensi antar komponen, dan keterbatasan alat bantu produksi. Sementara 

kendala non-teknis meliputi kurangnya komunikasi antar divisi, proses 

dokumentasi manual yang belum efisien, serta sistem birokrasi pengadaan 

yang kompleks. 

Dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan tersebut, PT PINDAD 

telah menerapkan berbagai strategi pemecahan, seperti penguatan manajemen 

rantai pasok, pelatihan teknis berkala untuk operator dan teknisi, penerapan 

prinsip lean manufacturing dalam lini produksi, serta digitalisasi dalam sistem 

produksi dan pengujian. Selain itu, PT PINDAD juga meningkatkan 

koordinasi antar divisi melalui sistem komunikasi internal yang lebih 

terstruktur. Hasil dari penerapan strategi ini cukup signifikan, ditandai dengan 

meningkatnya efisiensi waktu produksi, menurunnya tingkat kecacatan 

produk, serta meningkatnya akurasi dan keandalan data hasil pengujian. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKL ini memberikan pengalaman dan 

wawasan yang sangat berharga dalam memahami bagaimana industri alat 

berat nasional, khususnya PT PINDAD, mengelola proses manufaktur yang 

kompleks dengan tetap menjaga mutu, efisiensi, dan daya saing produk. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kerja praktik dan 

pengamatan terhadap sistem kerja di PT PINDAD, penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat mendukung peningkatan mutu 

operasional perusahaan. Pertama, perusahaan disarankan untuk terus 

meningkatkan program pelatihan teknis dan sertifikasi bagi tenaga kerja, 

terutama yang menangani proses perakitan dan pengujian unit dengan sistem 

mekanis dan elektrik yang kompleks. Dengan meningkatnya kompetensi 

teknisi, risiko kesalahan dalam proses kerja dapat ditekan secara signifikan. 

Kedua, diperlukan penguatan sistem komunikasi lintas divisi yang lebih 

efektif dan berbasis digital, sehingga informasi teknis seperti revisi desain 

atau perubahan standar pengujian dapat disampaikan dan dipahami secara 

seragam di semua lini kerja. Ketiga, digitalisasi dalam proses dokumentasi 

dan pengujian perlu diperluas, baik dari sisi input data, pencatatan hasil uji, 

hingga pelaporan, agar lebih efisien dan meminimalisasi risiko kesalahan 

input manual. 

Selain itu, disarankan agar fasilitas pengujian alat berat terus 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan jenis dan spesifikasi produk. Hal 

ini penting agar proses pengujian mampu mensimulasikan kondisi lapangan 

secara optimal. Penulis juga menyarankan agar PT PINDAD menjalin kerja 

sama yang lebih erat dengan perguruan tinggi, khususnya dalam penelitian 

dan pengembangan proses produksi berbasis teknologi terbaru. Terakhir, 

sistem evaluasi dan umpan balik hasil produksi sebaiknya dijadikan dasar 

bagi pengambilan keputusan strategis secara berkala, sehingga tercipta 

budaya kerja yang responsif dan terus berkembang. 

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan proses produksi 

dan pengujian alat berat di PT PINDAD akan semakin efisien, berkualitas 

tinggi, dan mampu bersaing dalam skala nasional maupun internasional. 
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